






A. Latar Belakang Masalah 
Abad 21 merupakan abad pengetahuan yang sangat mempengaruhi 
perkembangan dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu ciri yang menandai 
abad 21 adalah kemajuan teknologi yang begitu pesat. Hal ini menunjukkan 
bahwa teknologi mampu mempengaruhi semua aspek kehidupan manusia, salah 
satunya pendidikan. 
Beberapa negara yang memiliki pendidikan yang maju diantaranya 
dipengaruhi oleh teknologi yang canggih dan modern. Teknologi tersebut 
dijadikan sebagai media ataupun sarana belajar siswa di kelas sehingga 
membantu pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran itu menjadi lebih 
baik. 
Pemanfaatan teknologi dan komunikasi di dunia pendidikan membawa 
dampak yang besar terhadap efektifitas pembelajaran di sekolah. Hal tersebut 
dibuktikan dengan semakin menyempit dan meleburnya faktor “ruang dan 
waktu” yang selama ini menjadi aspek penentu kecepatan dan keberhasilan ilmu 
pengetahuan oleh umat manusia pada abad ke 21(Amaral et al., 2013). 
Paradigma pembelajaran abad 21 hakekatnya menekankan kepada 
kemampuan siswa untuk dapat berkomunikasi(communication),berkolaborasi 
(collaboration), berpikir kritis(critical thingking), dan kreatif(creative). 
Pencapaian ketrampilan tersebut salah satunya dapat dicapai dengan penerapan 
metode pembelajaran yang sesuai dari sisi penguasaan materi dan ketrampilan 
yang mendukung perkembangan siswa (Daryanto.2017:5). 
Perkembangan media teknologi informasi menjadi salah satu landasan 
pokok dalam perkembangan pembelajaran abad 21. Media teknologi informasi 
seolah menjadi hal wajib yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari yaitu 
penggunaan internet salah satunya, dimana di Indonesia tiap tahunnya 
penggunaan internet mengalami peningkatan yang signifikan. Sebagaimana 




yangmenyebutkan bahwa salah satu kompetensi wajib guru yaitu memanfaatan 
teknologi informasi untuk kepentingan penyelenggaraan yang 
mendidik(Permendiknas, 2007). Tantangan dalam pembelajaran abad 21 dan 
perubahan kurikulum 2013 menuntut kemampuan pedagogis guru sebagai 
pengajar untuk lebih mampu mendesain pembelajaran agar lebih menarik dan 
bermakna, kegiatan belajar mengajar harus diperluas melampaui batas-batas 
ruang kelas. Interaksi siswa dengan lingkungan sekitar harus diperbanyak 
dengan berbagai bentuk metode pembelajaran didalamnya. Namun dari hasil 
penelitian menunjukkan kemampuan guru dalam merancang tujuan 
pembelajaran dan membuat dokumen kurikulum masih kurang. 
Pada abad 21 Bangsa Indonesia menghadapi tantangan global yang sangat 
banyak tuntutan. Beberapa tantangan tersebut diantaranya adalah siswa 
membutuhkan pikiran, komunikasi verbal dan tulis, teamwork, kreativitas, 
ketrampilan meneliti, dan problem solving untuk bersaing dan tumbuh dengan 
baik di masa depan. Selain itu, siswa juga menggunakan kemampuan yang 
dimilikinya untuk menyelesaikan permasalahan. 
Beberapa permasalahan yang kerap terjadi di masyarakat adalah maraknya 
penggunaan gadget oleh siswa yang seringkali membawa dampak negatif 
kepada perkembangan siswa. Dampak negatif yang sering ditemukan antara lain 
terlalu intensif pergaulan siswa di rumah menggunakan gadget menjadikan ia 
lebih asyik terhadap gadgetnya daripada teman sepermainannya. Hal tersebut 
mengakibatkan menurunnya ketrampilan sosial yang dimiliki siswa. Pada 
cakupan pemahamnannya, dikarenakan kedekatan siswa dengan gadget yang 
semakin tinggi serta tingkat kepercayaan masyarakat terhadap teknologi 
informasi yang diperoleh, masayarakat lebih ketergantungan dengan media 
informasi dari internet yang mengakibatkan menurunnya minat untuk mencari 
tahu asal informasi tersebut. Peristiwa tersebut yang akan membentuk 
masyarakat menjadi pribadi yang konsumtif dan enggan untuk berkreasi di masa 
depan. 
Pernyataan diatas bertolak belakang dengan pernyataan (Chaeruman, 




tetapi yang paling penting adalah bagaimana teknologi tersebut digunakan 
dengan tepat untuk membuat siswa belajar. oleh sebab itu, pengembangan media 
pembelajaran harus lebih dikembangkan untuk melatih siswa meningkatkan 
ketrampilan-ketrampilan yang diperlukan di abad 21 secara menyeluruh tidak 
hanya sebatas kepandaian di bidang teknologi melainkan bagaimana agar bisa 
mengatasi permasalahan-permasalahan yang timbul dari adanya kemajuan 
teknologi tersebut. 
Fenomena pendidikan saat ini pemerataan pendidikan tidak menjamin 
adanya kemajuan teknologi di seluruh pelosok pendidikan.Realitanya masih 
banyak sekolah yang belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi sebagai sarana 
belajar mengajar, di beberapa sekolah bahkan masih banyak yang memiliki 
teknologi yang sangat terbatas. Hal ini menuntut guru untuk kreatif dalam 
memanfaatkan sarana prasarana yang ada meski dalam jumlah terbatas.Selain itu 
juga adanya media dalam bentuk konkret sebagai pendukung pembelajaran 
diharapkan mampu meminimalisir perkembangan teknologi yang menyimpang. 
Pengembangan media buku bergambar berbais Visual Thinking Strategies 
(VTS) merupakan salah satu bentuk pengembangan media yang tidak melibatkan 
teknologi, namun lebih kepada aktualisasi visual melalui media buku bergambar 
yang diaplikasikan melalui strategi pembelajaran berpikir visual. Pengembangan 
media ini dapat menjadi salah satu alternatif guru dalam meningkatkan 
ketrampilan abad 21.Menurut Brasseur Visual thinking atau berpikir visual 
adalah proses intelektual intuitif dan ide imajinasi visual, baik dalam pencitraan 
mental atau melalui gambar (Surya, 2010). Hal ini mengacu pada salah satu 
ketrampilan abad 21 yang harus dimiliki siswa. Penggunaaan media melalui 
strategi pembelajaran Visual thinking dapat di definisikan sebagai sesuatu 
pemikiran yang aktif dan proses analitis untuk memahami, menafsirkan dan 
memproduksi pesan visual, interaksi antara melihat, membayangkan, dan 
menggambarkan sebagai tujuan dapat digunakan dan canggih seperti berpikir 
verbal. Zimmerman dan Cunningham menyatakan bahwa visualisasi adalah 




kertas dan pensil atau dengan bantuan teknologi)(Surya, 2010). Melalui media 
gambar siswa berkolaborasi dengan teman satu kelompok untuk memecahkan 
permasalah yang di hadapi bersama saat proses pembelajaran melalui tahapan 
pembelajaran Visual Thinking Strategies (VTS).Berdasarkan beberapa penelitian 
terdahulu tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan media 
gambar dan strategi visual membantu peningkatan kemampuan siswa dalam 
belajar. Hal tersebut menjadikan penting untuk melakukan pengembangan media 
berbasis visual thinking strategies (VTS) sebagai upaya optimalisasi 
pembelajaran tematik di Sekolah Dasar. 
Pengembangan media buku bergambar berbasis Visual Thinking Strategies 
(VTS) bertujuan untuk mengetahui kondisi faktual pemanfaatan media, bentuk 
pengembangan media, kelayakan media, dan keefektivan media pembelajaran 
berbasis Visual Thinking Strategies (VTS) pada siswa di Sekolah Dasar. 
Berdasarkan pengembangan media tersebut diharapkan kualiatas pembelajaran 
di Sekolah Dasar menjadi lebih baik dan mampu meningkatkan ketrampilan anak 
sesuai dengan tuntutan abad 21 serta dapat menambah referensi yang baik dalam 
pengembangan buku ajar dalam pembelajaran tematik SD. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 
yang akan di jadikan bahan penelitian sebagai berikut : 
1. Tuntutan pendidikan di abad 21. 
2. Kurangnya refernsi terupdate dalam pengembangan bahan ajar tematik. 
3. Optimalisasi media pembelajaran di Sekolah Dasar. 
4. Pendidikan karakter dan peningkatan kretivitas siswa. 




C. Pembatasan Masalah 
 
Berdasarkan identifkasi masalah diatas, maka penulis memberikan batasan 
penelitian pada kekurangan dan kelebihan media media gambar yang sudah ada di 
sekolah, kemudian dikembangkan menjadi media buku bergambar berbasis Visual 
Thinking Strategies (VTS)dalam pembelajaran tematik. Wujud hasil belajar dari 
pengembangan ini berupa media yang berbasis pada ketrampilan abad 21 dalam 
proses pembelajaran tematik kelas 3 di SDM 16 Karangasem. Hal tersebut 
dilakukan dalam rangka optimalisasi pembelajaran tematik di Sekolah Dasar. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dirumuskan masalah yang perlu 
diselesaikan dengan adanya penelitian ini, antara lain : 
1. Bagaimana penggunaan media dalam pembelajaran tematik di SDM 16 
Karangasem? 
2. Bagaimana bentuk pengembangan media buku bergambar berbasis visual 
thingking strategic (VTS) dalam pembelajaran tematik di SDM 16 Karangasem? 
3. Bagaimana kelayakan pengembangan media buku bergambar berbasis visual 
thingking strategis (VTS) dalam pembelajaran tematik di SDM 16 Karangasem? 
4. Bagaimana efektivitas pengembangan media buku bergambar berbasis Visual 
Thinking Strategies (VTS) dalam pembelajaran tematik di SDM 16 Karangasem? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adanya suatu tujuan dalam 
penelitian ini natara lain : 






2. Mendeskripsikan pengembangan media buku bergambar berbasis Visual 
Thinking Strategies (VTS) dalam pembelajaran tematik di SDM 16 
Karangasem. 
3. Mengujikelayakan media buku bergambar berbasis Visual Thinking 
Strategies (VTS) dalam pembelajaran tematik di SDM 16 Karangasem. 
4. Menguji efektivitas media buku bergambar berbasis Visual Thinking 
Strategies (VTS) dalam pembelajaran tematik di SDM 16 Karangasem. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan mendapatkan manfaatsecara teoritis 
maupun praktis. 
1. Manfaat teoritis 
a. Menemukan metode pengembangan media buku bergambar berbasis 
Visual Thinking Strategies (VTS) yang tepat dalam pembelajaran 
tematik sehingga bisa digunakan sebagai rujukan peningkatan berbikir 
visual untuk mencapai ketrampilan abad 21 dalam proses pembelajaran. 
b. Menambah referensi media yang adapat digunakan dalam pembelajaran 
tematik di SD pada umumnya. 
c. Untuk penelitian lanjutan di bidang pendidikan yang ada kaitannya 
dengan materi penelitian. 
2. Manfaat praktis 
a. Memberikan motivasi bagi guru untuk mencari model pengembangan 
baru dalam rangka peningkatan ketrampilan abad 21 di Sekolah Dasar 
b. Memberikan wawasan tentang manfaat pengembangan ketrampilan 
abad 21 melalui pengembangan media pembelajaran berbasis Visual 
Thinking Strategies (VTS) dalam pembelajaran di Sekolah Dasar. 
c. Siswa dapat meningkatkan ketrampilan abad 21 dalam proses pembelajaran. 
Siswa mendapatkan suasana dan pengalaman belajar yang baru. 
